BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian survei kepada peserta didik di SMP Negeri Kota

Bandung menunjukan adanya hubungan antara tingkat literasi media televisi dan

internet terhadap kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik dalam

pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil analisis data temuan dan pembahasan yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi media televisi peserta
didik SMP Negeri di Kota Bandung masuk pada kategori sedang.
Begitupula dengan tingkat  tingkat literasi media internet peserta didik
SMP Negeri di Kota Bandung masuk pada kategori sedang. Selanjutnya,
kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik dalam pembelajaran
IPS di SMP Negeri di Kota Bandung masuk pada kategori sedang.

Tingkat literasi media televisi dan internet peserta didik secara simultan
berpengaruh  positif terhadap kemampuan mengemukakan pendapat
peserta didik dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri Kota Bandung.
Semakin tinggi tingkat literasi media televisi dan internet peserta didi
maka semakin tinggi pula kemampuan mengemukakan pendapat peserta
didik dalam pembelajaran IPS.

Tingkat literasi media televisi peserta didik secara parsial berpengaruh
positif terhadap kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik dalam
pembelajaran IPS di SMP Negeri Kota Bandung. Semakin tinggi tingkat
literasi media televisi peserta didi maka semakin tinggi pula kemampuan
mengemukakan pendapat peserta didik dalam pembelajaran IPS.

Tingkat literasi internet peserta didik secara parsial berpengaruh positif
terhadap kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik dalam

pembelajaran IPS di SMP Negeri Kota Bandung.. Semakin tinggi tingkat
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literasi media internet peserta didi maka semakin tinggi pula kemampuan

mengemukakan pendapat peserta didik dalam pembelajaran IPS.

5.2 Implikasi
Literasi media televisi dan internet secara parsial maupun simultan
berpengaruh positif terhadap kemampuan mengemukakan pendapat pesertta
didik dalam pembelajaran IPS. Selama ini masalah literasi media kurang
mendapat perhatian yang serius. Padahal tingkat literasi media televisi dan
internet berpengaruh signifikan pada kemampuan mengemukakan pendapat
peserta didik dalam pembelajaran IPS. Maka dari itu, tenaga pendidik dan
kependidikan perlu melihat fenomena penggunaan dua media tersebut sebagai
peluang meningkatkan Kkualitas pendidikan. Bukan hanya itu, usaha-usaha
melibatkan dan meningkatkan literasi media televisi dan internet harus terus
dioptimalkan demi menciptakan situasi pembelajaran yang lebih komunikatif

dan berkualitas.

5.3 Rekomendasi

Mengacu pada pembahasan dan  kesimpulan di atas, penelii
merekomendasikan beberapa hal. Adapun rekomendasi yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

1) Mengingat besarnya pengaruh tingat literasi media televisi dan internet
ternadap kemampuan mengemukakan pendapat dalam pembelajaran IPS,
peneliti merekomendasikan guru untuk melibatkan media elektronik dalam
pembelajaran sebagai media bahkan sumber belajar.

2) Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan, literasi media
televisi dan internet peserta didik termasuk kategori sedang namun tetap
memberikan  pengaruh  positif  terhadap kemampuan mengemukakan
pendapat dalam pembelajaran IPS. Maka direomendasikan untuk

meningkatkan  literasi media televisi dan internet seperti melatih
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kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi tayangan televisi dan
mensintesis berbagai informasi yang berasal dari intenet, sebagaimana dua
indikator literasi media tersebutlah yang masih tergolong lemah.

3) Penelitian ini hanya mengasosiasikan variabel literasi media televisi dan
internet peserta didik dengan kemampuan mengemukakan pendapat dalam
pembelajaran IPS. Kepada peneliti lain, diharapkan dapat meneliti hal-hal
yang belum ter-cover dalam penelitian ini misalnya literasi penggunaan
media lain selain media televisi dan internet, latar belakang lingkungan
peserta didik diharapkan menjadi variabel yang diteliti. Peneliti lain
direkomendasikan juga untuk menggunakan metodologi lain  seperti
eksperimen, agar dapat membahas lebih komprehensif kajian tentang
peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik dalam

pembelajaran IPS.

Rizki Pratama, 2017

PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



DAFTAR PUSTAKA

Buku:

APJII.  (2015). Profil Pengguna Internet Indonesia. Jakarta: Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia.

APJII. (2016). Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet Indonesia Survey 2016.
Jakarta: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia.

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik). Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Baran, S., J. (2010). Teori Komunikasi Massa, Dasar, Pergolakan, dan Masa
Depan. Jakarta: Salemba Humanika.

Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa. Edisi Keempat. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Desmita. (2009). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Devito,, J., A. (2008). Eessentials of Human Communication. Boston,USA :
Pearson Education, Inc.

Djamarah. S., B. (2008). Psikologi belajar. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Dwiningrum. S., I., A. (2011). Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam
Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Effendy, O., U. (1994)..Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Ghozali, 1. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.
Semarang : BP Universitas Diponegoro.

Green, L. (2010). The Internet : An Introduction to the New Media. New York:
Berg

Gunawan, R. (2011). Pendidikan IPS. Bandung: Alfabeta.

Hamalik, O. (2003). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

170

Rizki Pratama, 2017

PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



171

Iriantara, Y. (2009). Literasi Media: Apa, Mengapa, Bagaimana. Bandung:
Refika Offset Bandung.

Kellner, D. (2010). Budaya Media (Cultural Studies, Identitas, dan Politik:
Antara Modern dan Postmodern). Yogyakarta: Jalasutra.

Kuswana, W., S. (2011). Taksonomi Berpikir. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Martinis, Y. (2007). Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta: Gaung Persada Press.

Masyhuri dan Zainuddin, M. (2008). Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis
dan Aplikasi. Bandung: Refika Aditama.

McLuhan, M. (1968). War and Peace in the Global Vilage. USA: Bantam Book
Inc.

Morissan, (2014). Metode Penelitian Sourvei. Jakarta: Kencana Prenadamedia
Grup.

Mulyasa. (2004). Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan
Implemetasi. Bandung: Remaja Risdakarya.

Nanang, M. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif. Purwokerto: Raja Grafindo
Persada.

Parera, J., D. (1987). Menulis tertib dan sistematik. Jakarta: Erlangga.

Potter, W. J (2004). Theory of Media Literacy: A Cognitive Approach. London:
Sage. Press.

Purwanto. (2011). Statistika Untuk Penelitian.Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Rakhmat, J. (1985). Teori-teori Komunikasi. Bandung: CV Remadja Karya.
Riduwan (2016a). Dasar-dasar statistik. Jakarta: Alvabeta.

Riduwan. (2011b). Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti
Pemula. Jakarta: Alvabeta.

Santosa, P., B., dan Ashari. (2005). Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan
SPSS. Semarang: Andi.

Rizki Pratama, 2017

PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



172

Sapriya, Nurdin, S., Susilawati. (2007). Konsep dasar IPS. Bandung:
Laboratorium PKn, Universitas Pendidikan Idonesia.

Sapriya. (2009). Pendidikan IPS: Konsep dan Pembelajaran. Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya.

Somantri, M., N. (2001) Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Sugiyono. (2010a). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D). Bandung: Alvabeta.

Sugiyono. (2014b). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:..
Alfabeta.

Sugiyono. (2015c). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alvabeta.

Suharyadi dan Purwanto S., K. (2009). Statistika Untuk Ekonomi dan Keuangan
Modern. Jakarta: Salemba Empat.

Sunaryo. (1989). Strategi Belajar Mengajar IPS. Malang: IKIP Malang.

Suryosubroto, B. (2009). Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. Jakarta : Rineka
Cipta.

Syahputra, 1. (2013). Rezim Media. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
Tamburaka, A. (2013). Literasi media. Jakarta: Rajawali Pers.

The Habibie Center. (2010). Cerdas Bermedia Untuk Toleransi: Modul dan
Laporan Kegiatan. Jakarta: The Habibie Center.

Warsono, M., S., & Hariyanto. (2013). Pembelajaran Aktif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Wiraatmadja, R. (2015). Filsafat llmu Relevansinya dengan Pendidikan IPS.
Bandung: Rizqi Press.

Artikel Jurnal:

Andiarsi, G., R., Stellarosa, Y., dan Silaban, M., W. (2015). Literasi Media
Internet di Kalangan Mahasiswa. Jurnal Humaniora, 6 (4), him. 470-482.

Rizki Pratama, 2017

PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



173

Aprianta, G., E., B. (2013). Fungsi Media Online Sebagai Media Literasi Budaya
Bagi Generasi Muda. Jurnal of The Messenge, V (1), hal. 16-30.

Basri, A., S., H. (2012). Prestasi Akademik Mahasiswa Ditinjau Dari Kemampuan
Literasi Media. Jurnal Dakwah, X111 (1), him. 15-38.

Basuki, S., Yutmini, S., dan Wiryawan, A. (2013). Analisis Keterkaitan Bahan
Ajar IPS dengan Muatan Pendidikan Karakter di SMP Negeri | Ngadirojo
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2012/2013. Jurnal Teknologi
Pendidikan, 1 (2), him. 178-188.

Cahyani, M., R., T., Dwiastuti S., dan Maridi. (2014). Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Logis
Siswa Kelas X MIA SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran
2013 2014. Jurnal Bio Pedagogi, 3 (2), him. 95-100.

Diahloka, C. (2012). Pengaruh Sinetron Televisi dan Film terhadap
Perekmbangan Moral Remaja. Jurnal Reformasi, 2 (1), hal. 23-29.

Fadlilah, S. (2014). Urgensi Pendidikan Melek Media (Media Literacy) bagi
Anak. Tarbiyah Jurnal limiah Pendidikan, 3 (1), him. 1-10.

Fantin, M. (2010). Perspectives on Media Literacy, Digital Literacy and
Information Literacy. International Journal of Digital Literacy and Digital
Competence, 1 (4), 10-15.

Farida, S. (2010). Korelasi Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Prestasi Belajar
IPS Siswa Sekolah Dasar. Pedagogi; Jurnal llmiah llmu Pendidikan, X
(2), him. 11-18.

Fatimah, T. (2016). Peningkatan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Melalui
Teknik Debat Aktif pada Siswa Kelas Vii Smp Negeri 2 Jatitujuh
Kabupaten Majalengka Jawa Barat. Jurnal Bimbingan dan Konseling, 5
(4), him. 32-41.

Fitryarini, 1. (2016). Literasi Media pada Mahasiswa Prodi llmu Komunikasi
Universitas Mulawarman. Jurnal Komunikasi, 8 (1), him. 51-67.

Fitryarini, 1., Juwita, R., dan Purwaningsih. (2014). Model Literasi Media
Berbasis Kearifan Lokal pada Suku Dayak Tunjung dan Dayak Benuaq di
Kutai Barat. JSP; Jurnal limu Sosial dan llmu Politik, 17 (3), hal. 207-
219.

Rizki Pratama, 2017

PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



174

Heryandi, A. (2012). Pembangunan Sistem Informasi Pengisian Survey Evaluasi
Perkuliahan Online Di Universitas Komputer Indonesia. Jurnal llmiah
Komputer dan Informatika (KOMPUTA), 1 (2), hal: 85-88.

Hidayat, W., dan Sumarmo, U. (2013). Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir
Logis Matematik Serta Kemandirian Belajar. Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika, 2 (1), him. 1-14.

Irawan, R., E. (2013). Pentingnya Penonton Aktif di Era Industri Indonesia Saat
Ini. Jurnal Humaniora, 4 (1), him. 265-273.

Islaminingsih, R., N., Erwina, W., dan Rohman, A., S. (2012). Literasi Informasi
Dan Media Bagi Siswa Dalam Menunjang Pengerjaan Tugas Sekolah.
eJurnal Mahasiswa Universitas Padjadjaran 1 (1), him. 1-15.

Karman. (2012). Pola Penggunaan Media Digital Di Kalangan Anak dan Remaja
(Kasus di Kota Jayapura Provinsi Papua). Jurnal Penelitian Pos dan
Informatika, 2 (1), him. 35-50.

Kellner, D., dan Share, J. (2003). Toword "Critical Media Literacy: Core
Concepts, Debates, Organization and Policy”. Discourse: Studies In The
Cultural Politics Of Education, 26 (3), him. 369-386.

Latifah, (2014). Analisis Lliterasi Media Televisi dalam Keluarga (Studi Kasus
Pendampingan Anak menonton Televisi di Kelurahan Sempaja Selatan
Kota Samarinda). Jurnal llmu Komunikasi, 2 (4), him. 259-268.

Latifah. (2004). Analisis Literasi Media Televisi dalam Keluarga. E-Jurnal llmu
Komunikasi, 2 (4), him. 259-268.

Mardina, R. (2011). Potensi Digital Natives  Dalam Representasi Literasi
Informasi  Multimedia Berbasis Web Di Perguruan Tinggi. Jurnal
Pustakawan Indonesia, 11 (1), him. 5-14.

Mudjiyanto, B. (2012). Literasi Internet Dan Partisipasi Politik Masyarakat
Pemilih Dalam Aktifitas Pemanfaatan Media Baru. Jurnal Komunikasi
dan Media, 16 (1), him. 1-16.

Mulyana, E. (2014). Model Pembelajaran Generatif Sebagai Upaya Meningkatkan
Pemahaman Konsep IPS Pada Peserta Didik. JPIS; Jurnal Pendidikan
lImu Sosial, 23 (2), him. 26-33.

Rizki Pratama, 2017

PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



175

Nugraha, T., N., dan Mahmudi, A. (2015). Keefektifan Pembelajaran Berbasis
Masalah dan Problem Posing ditinjau dari Kemampuan Berpikir Logis dan
Kritis. Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 2 (1), him. 107-120.

Nurizzati, Y. (2012). Upaya Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Mahasiswa IPS. Jurnal Edueksos, 1 (2), him. 93-108.

Pawito. (2007). Media Komunitas Dan Media Literacy. Jurnal llmu Komunikasi,
4 (2), him. 167-177.

Potter, W., J. (2010). The State of Media Literacy. Journal of Broadcasting and
Electronic Media, 54 (4), him 675-698.

Pranoto, E., Suciati dam Sunarno, W. (2014). Efektivitas Implementasi Model
Problem Based Learning (PBL), Blended Learning (BL), serta Integritas
Terhadap Hasil Belajar ditinjau dari Kemampuan Mengevaluasi dan
Kreativitas Siswa. Jurnal Bioedukasi, 7 (1), him.44-50.

Prasasti, P., A., T. (2015). Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL)
disertai Fishbone Diagram (FD) untuk Memberdayakan Kemampuan
Menganalisis. Jurnal of Premiere Educandum, 5 (2), him. 222-236.

Puspitasari, L., Hafiar, H., dan Anwa, R., K. (2014). Literasi Informasi Media
Studi Kasus Manfaat Media Massa terhadap Difusi Inovasi Pertanian di
Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya. Jurnal EduLib, 1 (1),
him. 16-34.

Putri, G., R., Syahrul, R., dan Gani, E. (2012). Kemampuan Berpikir Logis
dengan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, 1 (1), him. 19-26.

Rahayu. (2004). Media Literacy Agenda ‘“Pendidikan” Nasional yang Terabaikan.
Jurnal Komunikasi, 1 (2), him 171-184.

Rahmi, A. (2013). Pengenalan Literasi Media pada Anak Usia Sekolah Dasar.
Jurnal Sawwa, 8 (2), him. 261-276.

Rijal, M., N. (2015). Tingkat Kemampuan Literasi Media Baru Mahasiswa
Universitas Riau. Jom Fisip, 2 (1), him. 1-10.

Rizki Pratama, 2017

PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



176

Rofiah, E., Aminah, N., S., dan Ekawati, E., Y. (2013). Penyusunan Instrumen
Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika pada Siswa SMP. Jurnal
Pendidikan Fisika, I (2), him. 9-17.

Sanityastuti, M., S. (2014). Literasi Media: Upaya Menyikapi Tayangan Televisi.
Jurnal Komunikasi Profetik, 7 (2), hal. 25-32.

Santoso, Purbayu Budi dan Ahari. (2000). Analisis Statistik dengan Microsoft
Excel dan SPSS. Yogyakarta: Andi.

Subing, A., Andrian, K., dan Goenawan. (2011). Pengaruh Kemampuan
Individual Menilai Informasi  Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi
dalam Menggunakan Internet sebagai Sumber Pustaka. Jurnal Akuntansi
dan Keuangan, 2 (2), him. 177-192.

Sugiharti, R., E. (2013). Pengaruh Pendekatan Analisis Nilai terhadap
Peningkatan Pemahaman Konsep dan Sikap Kepedulian Sosial Siswa
dalam Pembelajaran IPS di SDN Aren Jaya Ill. Jurnal Pedagogik, 1 (1),
him. 1-14.

Sukasih, S., Sismulyasih, N., S., B., dan Harmanto. (2015). Literasi Media
Berbasis Pendidikan Karakter bagi Mahasiswa PGSD UNES. Jurnal
Penelitian Pendidikan, 32 (2), him. 163-168.

Sulistyaningtyas, T., Jaelani, J., dan Waskita, D. (2012). Perubahan Cara Pandang
dan Sikap Masyarakat Kota Bandung akibat Pengaruh Gaya Hidup Digital.
Jurnal Sosioteknologi, edisi 27 tahun 11, him. 157-168.

Sunaryo, Y. (2014). Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik Siswa SMA di Kota
Tasikmalaya. Jurnal Pendidikan dan Keguruan, 1 (2), him. 41-51.

Supriatna, N. (2002). Mengajarkan Keterampilan Sosial yang Diperlukan Siswa
Memasuki Era Global. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, XXII (19), him. 1-
26.

Suryadi, 1. (2013). Kajian Perilaku Menonton Tayangan Televisi dan Pendidikan
Literasi Media pada Remaja. Jurnal Academica Fisip Untad, 5 (1), him.
973-986.

Triwardani, R. (2012). Etnografi Pemirsa dan Penggunaan Televisi dalam
Keluarga. Jurnal llmu Komuniasi, 9 (2), him. 85-98.

Rizki Pratama, 2017

PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



177

Triyono, A. (2010). Pendidikan Literasi Media pada Guru TK Gugus Kasunanan
sebagai Upaya Menanggulangi Dampak Negatif Televisi. Warta, 13 (2),
150-159.

Winarno, S. (2014). Pemahaman Media Literacy Televisi Berbasis Personal
Competences Framework (Studi Pemahaman Media Literacy melalui
Program Infotainment pada lIbu-lbu Perumahan Tegalgondo Asri Malang).
Jurnal Humanity, 9 (2), him. 65-71.

Wiratmo, L., B., dan Samudi. (2009). Perempuan dan literasi media. Pusat kajian
Gender STAIN Purwokerto, 4 (2), him. 181-197.

Tesis:

Suryantini, Y. (2011). Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah
dalam Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa:
Penelitian Tindakan Kelas VII SMP Negeri 1 Purwakarta. (Tesis):
Sekolah Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia.

Dokumen:

Republik Indonesia. (2003) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun
2003, Nomor 78. Jakarta: Sekertariat Negara.

Undang-Undang No. 9 Tentang Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat Tahun
1998.

Internet:

Aditya Panji (2014). Hasil survei pemakaian internet remaja Indonesia. [Online].

Tersedia:
http://tekno.kompas.com/read/2014/02/19/1623250/Hasil.Survei.Pemakaian.In
ternet.Remaja.Indonesia. [diakses, 3 April 2017].

BPS Kota Bandung. (2017). Pendidikan. [Online]. Tersedia:
https://bandungkota.bps.go.id/Subjek/view/id/28#subjekViewTab3] accordion-
daftar-subjekl. [Diakses 23 Mei 2017].

Rizki Pratama, 2017

PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://tekno.kompas.com/read/2014/02/19/1623250/Hasil.Survei.Pemakaian.Internet.Remaja.Indonesia
http://tekno.kompas.com/read/2014/02/19/1623250/Hasil.Survei.Pemakaian.Internet.Remaja.Indonesia
https://bandungkota.bps.go.id/Subjek/view/id/28#subjekViewTab3|accordion-daftar-subjek1
https://bandungkota.bps.go.id/Subjek/view/id/28#subjekViewTab3|accordion-daftar-subjek1

178

BPS Provinsi Jawa Barat. (2017). Pendidikan. [Online].  Tersedia:
http://jabar.bps.go.id/Subjek/view/id/28#subjekViewTab3|accordion-daftar-

subjekl. [Diakses 23 Mei 2017].

Dinas Pendidikan Kota Bandung (2014). [Onlire]. Tersedia:
http://ppdbkotabandung.web.id. [diakses, 1 Januari 2017].

Nielsen (2014). Konsumsi Media Lebih Tinggi di Luar Jawa. [Online]. Tersedia:
http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2014/nielsen-konsumsi-media-

lebih-tinggi-di-luar-jawa.html. [Diakses, 12 Desember 2016].

SIMDIK. (2015). Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dinas Pendidikan
Kota Bandung. [Online]. Tersedia:
http://simdik.bandung.go.id/index.php/sekolah/index/smp. [Diakses, 7
Desember 2016].

Utomo dan  Syafrudin  N.  (2009). Internet.  [Online].  Tersedia:
https://www.mediapembelajaran.co.id. [Diakses, 12 Februari 2015].

Rizki Pratama, 2017
PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHAD AP KEMAMPUAN

MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://jabar.bps.go.id/Subjek/view/id/28#subjekViewTab3|accordion-daftar-subjek1
http://jabar.bps.go.id/Subjek/view/id/28#subjekViewTab3|accordion-daftar-subjek1
http://ppdbkotabandung.web.id/
http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2014/nielsen-konsumsi-media-lebih-tinggi-di-luar-jawa.html
http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2014/nielsen-konsumsi-media-lebih-tinggi-di-luar-jawa.html
http://simdik.bandung.go.id/index.php/sekolah/index/smp
https://www.mediapembelajaran.co.id/

